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INTISARI 

HUBUNGAN ANTARA KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP HASIL 

BELAJAR KIMIA SISWA KELAS X  SMA N 7 PURWOREJO TAHUN 

AJARAN 2017/2018 

Oleh: 

Heni Astuti 

14670030 

 

Pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan penerapan 

program full day school. Salah satu sekolah yang pertama kali menerapkan 

program full day school adalah SMA N 7 Purworejo dengan budaya karakter yang 

selalu ditanamkan adalah kemandirian belajar peserta didik. Kemandirian belajar 

sangat penting dalam proses belajar terutama dalam mata pelajaran kimia, karena 

kimia  dianggap sulit oleh siswa. Kemandirian belajar merupakan suatu proses 

belajar individu atas dasar kemauan dan dorongan dalam diri sendiri tanpa 

bergantung dengan orang lain, mampu mengambil keputusan, bertanggung jawab 

serta memiliki keinginan belajar yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mengkaji kategori kemandirian belajar kimmia kelas X SMA N 7 Purworejo dan 

2) menganalisis hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kimia 

kelas X SMA N 7 Purworejo. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat Ex-

Post Facto dengan teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data dengan metode 1) angket, 2) observasi, 3) wawancara 

dan 4) dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 1) analisis diskripsi data, 

2) analisis regresi linier sederhana dan 3) korelasi Kendall’s Tau. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) kemandirian 

belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo berdasarkan hasil data 

angket pada kategori sedang sedangkan kemandirian belajar kimia siswa kelas X 

SMA Negeri 7 Purworejo berdasarkan hasil data observasi pada kategori tinggi. 2) 

terdapat hubungan positif dan signifikan pengaruh kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo tahun 2017/2018 yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (R) data angket sebesar 0,288, nilai 

(R
2
) 0,121 dan nilai sig. 0,000 dengan taraf sig. 0,05 dan persamaan regresi Y = 

40,457 + 0,299 X. Dan nilai koefisien korelasi (R) data observasi sebesar 0,611, 

nilai (R
2
) 0,334 dan nilai sig. 0,000 dengan taraf sig. 0,05 dan persamaan regresi 

Y = 18,801 + 0,622 X.  

 

Kata kunci: Kemandirian belajar, dan hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan 

merupakan upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya 

secara aktif untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Namun demikian, sistem 

pendidikan nasional di Indonesia belum dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Menurut Tabrani (2017), mutu pendidikan di Indonesia masih rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain bahkan sesama anggota ASEAN, 

Indonesia termasuk dalam peringkat yang paling rendah. Hal ini dapat terjadi 

karena sistem pendidikan nasional di Indonesia belum dilaksanakan 

sebagaimana mestinya. 

Perbaikan serta pengembangan mutu pendidikan nasional secara 

bertahap dan terus-menerus. Mengacu pada Peraturan Pemerintah (Permen) 

Nomor 23 tahun 2017 tentang Hari Sekolah bertujuan untuk menguatkan 

karakter peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut maka 

diberlakukan program Full Day School. Full day school merupakan sistem 



2 

 

 
 

sekolah sehari penuh atau lima hari sekolah, yang dilaksanakan dari pukul 

07.00 sampai 15.00 WIB. Program full day school merupakan upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk memaksimalkan pendidikan karakter di 

Indonesia. Pendidikan di Indonesia selama ini masih keliru dalam 

pengelolaan dan salah arah karena  belum mampu melahirkan pribadi-pribadi 

yang unggul, jujur, bertanggung jawab, berakhlak mulia, bertakwa serta 

manusiawi. Menurut Agustinova dalam Leasa, M dan Batlolona, J. R 

(2017:74), penyimpangan tersebut menjadi hambatan untuk mewujudkan 

pembangunan karakter melalui pendidikan, dimana pendidikan belum 

memadai bagi tumbuhnya nilai-nilai kebajikan (virtues) namun hanya mampu 

melahirkan ahli ilmu pengetahuan (agama, matematika, biologi, fisika, kimia, 

dan teknologi) tetapi miskin akan etika serta integritas. 

Fokus pendidikan karakter pada full day school bukan hanya pada mata 

pelajaran konvensional, tetapi juga kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. 

Pendidikan memiliki makna yang sangat penting dalam membentuk 

kepribadian serta karakter peserta didik. Perbaikan kualitas pendidikan salah 

satunya adalah pembekalan peserta didik dengan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter membutuhkan waktu yang lama, sehingga perlu 

dilakukan sejak usia dini. Dalam Al-Qur’an surat al-Jumu’ah (62) ayat 2 yang 

berbunyi:  

يهِمْ وَيعُهَِّمُهُمُ انْكِتاَبَ  ييِّهَ رَسُىلًا مِىْهُمْ يَتهْىُ عَهيَْهِمْ آيَاتِهِ وَيزَُكِّ  هُىَ انَّذِي بعَثََ فِي الْْمُِّ

 (2)انجمعة :  مُ نفَِي ضَلََلٍ مُبيِهٍ وَانْحِكْمَةَ وَإنِْ كَاوىُا مِهْ قَبْ 
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Artinya:”Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (al-Sunnah), 

dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata (Q.S. Al-Jumu’ah (62) ayat 2).  

Ayat tersebut berkaitan dengan pendidikan karakter pada program full day 

school, bahwa peserta didik tidak hanya mendapat materi di sekolah akan 

tetapi mereka juga mendapatlan pesan-pesan normatif berupa keimanan dan 

akhlak, sehingga peserta didik tidak hanya menanamkan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga membangun moral dan menjauhkan dari perbuatan yang tidak 

baik.  

Salah satu sekolah yang pertama kali menerapkan program Full Day 

School di Purworejo adalah SMA Negeri 7 Purworejo, dimana sebagai 

sekolah percobaan dalam pelaksanaan program Full Day School. Pendidikan 

karakter yang diterapkan di SMA N 7 Purworejo salah satunya adalah 

menanamkan kemandirian belajar peserta didik. Kemandirian belajar adalah 

syarat mutlak bagi peserta didik untuk memperoleh hasil yang maksimal, 

peserta didik harus bertanggung jawab terhadap diri sendiri. Kemandirian 

belajar sangat penting terutama dalam belajar kimia. Belajar kimia tidak 

hanya dengan cara menghafal saja tetapi harus dipahami sehingga peserta 

didik dapat menyelesaikan persoalan terkait dengan teori. Menurut hasil 

wawancara dengan Bapak Muzaki, S. Pd., pada dasarnya karakteristik 

kemandirian belajar anak kelas X belum mengetahui kondisi SMA N 7 
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Purworejo sehingga sifat dan cara belajar anak SMP masih dibawa hingga 

SMA, maka guru menekankan kepada siswa bahwa mereka sudah SMA 

sehingga harus memiliki kemandirian belajar yang lebih kuat. Salah satu cara 

yang yang dilakukan guru kimia di SMA Negeri 7 Purworejo untuk 

menanamkan kemandirian dalam diri peserta didik adalah dengan melakukan 

uji kompetensi tanpa memberitahu kepada peserta didik terlebih dahulu, 

sehingga peserta didik harus dibiasakan untuk selalu siap setiap kali masuk 

kelas. Budaya kemandirian belajar yang ditekankan oleh guru di SMA Negeri 

7 Purworejo diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa dan karakter 

siswa untuk lebih mandiri dalam berbagai bidang tidak hanya akademis tapi 

juga non akademis.
1
 Oleh karena itu, peserta didik khususnya kelas X dituntut 

untuk dapat belajar secara mandiri tanpa paksaan dengan sedikit campur 

tangan pendidik agar dapat meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik 

secara maksimal dan dapat meninggalkan pola belajar semasa di bangku 

SMP. 

Dampak dari pola belajar peserta didik kelas X yang masih mengikuti 

cara belajar semasa SMP mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa 

terutama mata pelajaran kimia. Menurut Nana (2005: 39),  terdapat 2 faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, diantaranya adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 

dari dalam diri peserta didik, seperti kemandirian belajar, kemampuan peserta 

                                                           
1
 Wawancara dilakukan dengan Bapak Muzaki, S.Pd., pada tanggal 29  Januari 2018 pukul 09.15 

WIB 
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didik, motivasi dan bakat peserta didik, sikap dan kebiasaan belajar peserta 

didik. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik, seperti lingkungan keluarga, aktivitas belajar, motivasi berhasil, 

serta lingkungan sekitar. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar peserta didik di Indonesia adalah kemandirian belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik. Merriam dan Cafferella (1999) dalam 

Tarmidi dan Rambe, A.R.R. (2010:216-217), menyatakan bahwa kemandirian 

belajar adalah proses dimana individu mengambil inisiatif dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi sistem pembelajarannya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tahar (2006:100), tentang 

sikap kemandirian belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar. pada 

penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa dituntut untuk memiliki sikap 

kemandirian belajar yang baik sebagaimana telah dicanangkan pemerintah 

dalam bentuk pendidikan karakter. Sikap kemandirian belajar yang dimiliki 

oleh siswa dalam bentuk pendidikan karakter akan berdampak pada hasil 

belajar yang akan diraih oleh siswa tersebut, khususnya untuk hasil belajar 

pada ranah kognitif.  

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam. Kimia 

sering dianggap sebagai ilmu yang paling sulit terutama pada level 

pengenalan (Chang, 2004:7). Menurut Kean dan Middlecamp (1985) dalam 

Norjana, Rizki, dkk (2016:43) bahwa ciri-ciri ilmu kimia yaitu sebagian besar 

konsep kimia bersifat abstrak, konsep dalam ilmu kimia adalah 

penyederhanaan dari yang sebenarnya dan konsep kimia sifatnya berurutan.  
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Menurut Norjana, Rizki (2016:43), bahwa pada materi hukum dasar kimia 

dan stoikiometri yang dianggap sulit karena konsep-konsep yang terdapat 

dalam materi hukum-hukum dasar kimia dan stoikiometri adalah konsep 

hukum-hukum dasar kimia, konsep mol, dan konsep perhitungan stoikiometri 

yang merupakan dasar dari kosep kimia lainnya seperti termokimia, laju 

reaksi, dan kesetimbangan kimia. Hukum-hukum dasar kimia dan 

stoikiometri dianggap sulit oleh siswa karena bersifat abstrak, konkret dan 

matematis, berdasarkan penelitian Norjana, Rizki terdapat 47,48% siswa 

kelas X SMAN 2 Karanganyar tahun pelajaran 2010-2011 yang tidak tuntas 

dalam ulangan harian hukum dasar kimia. Berdasarkan penelitian tersebut, 

sehingga diperlukan kemandirian belajar siswa untuk lebih mamahami materi 

hukum dasar kimia dan stoikiometri. Menurut Ningsih dan Nurramah, 

(2016:75) bahwa seseorang yang memiliki kemandirian belajar memiliki 

kecenderungan tidak bergantung kepada orang lain dan lebih berinisiatif 

untuk menyelesaikan persoalan yanag dihadapinya tanpa campur tangan 

orang lain, dan seseorang yang memiliki kemandirian belajar juga cenderung 

akan berusaha untuk mendapatkan prestasi yang lebih tinggi sesuai dengan 

harapannya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kemandirian belajar di SMA  Negeri 7 

Purworejo, karena masih minimnya kemandirian peserta didik terutama pada 

anak kelas X MIPA. Peneliti ingin melihat hubungan antara Kemandirian 
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Belajar terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X SMA Negeri 7 

Purworejo tahun 2017/2018. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Mutu pendidikan di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan 

negara-negara lain bahkan sesama anggota ASEAN. 

2. Pengelolaan pendidikan di Indonesia yang masih keliru karena belum 

dapat melahirkan generasi yang unggul, jujur, bertanggung jawab, 

berakhlak mulia, bertakwa dan manusiawi. 

3. Gaya belajar anak SMP yang masih dibawa sampai SMA.  

4. Minimnya kemandirian peserta didik kelas X yang masih dalam masa 

adaptasi di lingkungan SMA. 

5. Mata pelajaran kimia dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi 

peserta didik karena bersifat abstrak, konkret dan matematis. 

6. Rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran 

kimia.  

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah digunakan untuk memfokuskan permasalahan yang 

akan dibahas sehingga dapat memperoleh data penelitian yang lebih spesifik 

maka penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan 
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identifikasi masalah penelitian tersebut, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 7 

Purworejo tahun ajaran 2017/2018  di semester genap. 

2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar kimia adalah kemandirian belajar. 

3. Materi pada penelitian ini mencakup hukum dasar kimia dan stoikiometri. 

4. Hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari nilai Uji Kompetensi dengan 

cakupan materi hukum dasar kimia dan stoikiometri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kategori kemandirian belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 

7 Purworejo? 

2. Bagaimana hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

kimia kelas X SMA Negeri 7 Purworejo? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengkaji kategori kemandirian belajar kimia kelas X SMA Negeri 7 

Purworejo. 

2. Menganalisis hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

kimia kelas X SMA Negeri 7 Purworejo. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian diharapkan 

penelitian memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti  

Peneliti mengetahui hubungan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

kimia materi Hukum Dasar Kimia dan Stoikiometri siswa kelas X SMA 

Negeri 7 Purworejo, sehingga dapat mengembangkan kemampuan dalam 

bidang penelitian pendidikan. 

2. Sekolah 

Sekolah dapat mengunakan penelitian hubungan kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar kimia sebagai acuan dalam mengukur kemandirian 

belajar siswa terhadap hasil belajar yang diperoleh sehingga dapat 

meningkatkan kualitas akademik bagi sekolah. 

3. Pendidik 

Pendidik dapat memberi dan menambah informasi terkait pengembangan 

karakter siswa yaitu kemandirian belajar untuk meningkatan hasil belajar 

siswa. 

4. Peserta didik  

Peserta didik mampu memahami akan pentingnya kemandirian belajar 

guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan anatara 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 7 

Purworejo tahun 2017/2018, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Identifikasi kemandirian belajar materi hukum dasar kimia siswa kelas X 

SMA Negeri 7 Purworejo dapat dikategorikan menjadi 3 kelas 

diantaranya adalah rendah, sedang dan tinggi. Kemandirian belajar data 

angket pada kategori rendah adalah sebesar 9,15% dengan frekuensi 13 

siswa. Pada kategori sedang sebesar 79,58% dengan frekuensi 113 siswa 

sedangkan pada kategori tinggi sebesar 11,27% dengan frekuensi 16 

siswa. Kemandirian belajar kimia siswa berdasarkan hasil angket pada 

kategori rendah adalah sebesar 0% dengan frekuensi 0 siswa. Pada 

kategori sedang sebesar 27,78% dengan frekuensi 40 siswa sedangkan 

pada kategori tinggi sebesar 72,22% dengan frekuensi 104 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar kimia siswa kelas X SMA 

Negeri 7 Purworejo berdasarkan hasil data angket pada kategori sedang. 

Sedangkan kemandirian belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 7 

Purworejo berdasarkan hasil data observasi pada kategori tinggi.  

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan pengaruh kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 7 Purworejo 

tahun 2017/2018. Hal ini ditunjukkan dengan hasil korelasi Kendall’s Tau 
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data angket variabel kemandirian belajar terhadap hasil belajar diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,288, nilai konstanta variabel 

kemandirian belajar data angket terhadap hasil belajar 40,457, sedangkan 

nilai koefisien kemandirian belajar adalah 0,299, nilai r
2
 sebesar 0,121 

dan nilai signifikansi 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05. Persamaan 

regresi kemandirian belajar data angket terhadap hasil belajar adalah Y = 

40,457 + 0,299 X. Sedangkan hasil korelasi Kendall’s Tau data observasi 

kelas variabel kemandirian belajar terhadap hasil belajar diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,611, nilai konstanta variabel kemandirian 

belajar data observasi kelas terhadap hasil belajar 18,801, nilai koefisien 

kemandirian belajar adalah 0,622, nilai r
2
 sebesar 0,334 dan nilai 

signifikansi 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05. Persamaan regresi 

kemandirian belajar data observasi kelas terhadap hasil belajar adalah Y = 

18,801 + 0,622 X. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemandirian belajar maka akan semakin meningkat pula hasil belajar 

kimia yang akan dicapai siswa. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diambil maka terdapat beberapa implikasi yang dapat dikemukakan sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini memberikan hasil bahwa rata-rata siswa memiliki 

kemandirian belajar pada kategori sedang hingga tinggi. Siswa yang 
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memiliki kemandirian belajar pada kategori sedang hingga tinggi dapat 

terlihat hasil belajar kimia nya juga tinggi.  

2. Penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar kimia materi 

hukum dasar kimia dan stoikiometri menunjukkan bahwa dengan 

kemandirian belajar dalam diri siswa dapat meningkatkan hasil belajar 

kimia. Siswa yang memiliki kesadaran diri, ketekukan, keinginan 

berprestasi tinggi, tanggung jawab serta percaya diri dalam belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar kimianya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tentang hubungan antara kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas X SMA negeri 7 Purworejo tahun 2017/2018 memiliki 

beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan terbatas pada satu faktor yang membengaruhi 

hasil belajar yaitu kemandirian belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan menggunakan data angket serta data observasi 

sehingga terdapat pengaruh subjektif. 

3. Pengambilan data hanya dua kali observasi sehingga hasilnya belum 

optimal untuk menunjukkan pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar kimia. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah yaitu SMA Negeri 7 

Purworejo sehingga hasil penelitian berlaku sangat terbatas. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan kemandirian belajar baik itu di dalam kelas 

maupun di rumah, sehingga siswa dapat memecahkan sendiri persoalan 

materi-materi kimia dengan lebih baik. Selain itu siswa harus memiliki 

sifat yang menganggap bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan bukan 

lagi keterpaksaan. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat lebih menekankan sifat kemandirian siswa dan 

motivasi untuk belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 

mereka. Selain itu, guru perlu bekerja sama dengan orang tua agar 

bersama-sama meningkatkan kemandirian siswa. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa selain kemandirian belajar siswa. Selain 

itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan responden yang lebih luar 

tidak hanya untuk satu sekolah. 
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